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ABSTRAK 
Perusahaan membutuhkan suatu bentuk pengukuran 
kinerja dimana bentuk pengukuran ini bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi. Pengukuran 
kinerja merupakan salah satu elemen penting dari 
aktifitas manajerial dan pemilihan system pengukuran 
kinerja menjadi hal penting untuk mencapai target 
strategis perusahaan. Salah satu pengukuran kinerja yang 
baik adalah dapat menunjukkan apakah kinerja peru-
sahaan selama ini mendukung upaya-upaya perwujudan 
visi, misi dan strategi perusahaan. Metode Balance 
Scorecard, suatu system pengukuran kinerja yang meng-
integrasikan pengukuran keuangan dan pengukuran 
operasional, dinilai memenuhi criteria tersebut dan sesuai 
untuk diterapkan di Instalasi Manajemen Informasi Kese-
hatan RS Persahabatan. Lebih lanjut lagi RS 
Persahabatan yang bergerak dibidang jasa pelayanan 
kesehatan memiliki konsekuensi bersaing dalam ling-
kungan bisnis yang bergerak dinamis. Ukuran hasil (lag 
indicator) dan ukuran pendorong kinerja (lead indicator) 
sangatlah penting dalam upaya perusahaan mencapai 
sasaran-sasaran strategis sehingga lebih terukur. 
 

Kata Kunci: 
Perancangan, Balance Scorecard, lag indicator, lead 
indicator, inisiatif strategic 
 
 
Pendahuluan 

Krisis ekonomi yang melanda negeri ini 
pada awal 1998 sampai saat ini masih kita rasakan 
dampaknya, Krisis ini juga dirasakan oleh industri 
kesehatan, khususnya rumah sakit. Hanya rumah 
sakit yang bermutu dan memberikan kepuasan 
kepada pelanggannya yang dapat terus bertahan dan 
berusaha untuk lebih maju dan berkembang dalam 
persaingan antar rumah sakit yang cukup ketat. 
Pelanggan rumah sakit (pasien) saat ini telah 
mengalami perubahan yang pesat dalam tuntutan 
maupun cara mereka memenuhi tuntutan mereka. 
Pelanggan tidak lagi memandang rumah sakit hanya 
sebagai tempat penyembuhan, pelanggan meng-
inginkan lebih dari itu, area rumah sakit yang 
nyaman, beragam jenis pelayanan kesehatan, fasi-
litas laboratorium yang lengkap, biaya yang terjang-

kau, tenaga ahli (dokter) yang handal dan 
profesional, kecepatan dan keakuratan pelayanan 
dan lain-lain. Kondisi tersebut dapat diartikan 
sebagai nilai tambah bagi rumah sakit yang dapat 
meningkatkan daya saing. Dalam upaya mening-
katkan daya saing tersebut, rumah sakit harus 
mampu merencanakan dan menerapkan strategi 
manajemen yang tepat dan efektif yang disesuaikan 
dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. Upaya 
ini dapat dilakukan dengan mengukur kinerja rumah 
sakit secara menyeluruh sehingga akan diketahui 
keadaan keseluruhan organisasi.  
 Pengukuran kinerja ini tidak hanya pada 
aspek keuangan namun juga dari aspek non keua-
ngan yang merupakan bagian penting dalam 
mendukung upaya rumah sakit untuk terus mampu 
bertahan dan berkembang dalam jangka panjang. 
Aspek non keuangan ini meliputi sumberdaya 
manusia yang kompeten, sarana dan prasarana yang 
dimiliki organisasi, motivasi karyawan, dan lainnya, 
konsep kinerja ini dikenal dengan nama Balance 
Scorecard. 

Konsep tentang Balance Scorecard pertama 
kali dipublikasikan dalam artikel Robert S.Kaplan 
dan David P. Norton di Harvard business review 
tahun 1992 dalam sebuah artikel berjudul ” Balance 
Scorecard; Measures that Drive performance”. 
Artikel tersebut merupakan laporan dari serangkaian 
riset dan eksperimen terhadap beberapa perusahaan 
di Amerika serta diskusi rutin dua bulanan dengan 
wakil dari berbagai bidang perusahaan sepanjang 
tahun itu untuk mengembangkan suatu model 
pengukuran kinerja baru.  

Diskusi-diskusi kelompok yang dilaksa-
nakan menghasilkan pengembangan scorecard yang 
kemudian di sebut Balance Scorecard yang tersusun 
atas empat perpektif yang berbeda – keuangan, 
pelanggan, internal, serta inovasi dan pembelajaran. 
Empat perspektif ini memberi kerangka kerja bagi 
Balance Scorecard. (lihat gambar 1).  Nama tersebut 
diatas menggambarkan adanya keseimbangan antara 
tujuan jangka pendek dan jangka panjang, antara 
ukuran keuangan dan bukan keuangan, antara 
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indicator lagging dan indicator leading. Dan antara 
perspektif kinerja internal dan eksternal. 

 

 
Sumber: Kaplan R.S & Norton DP, 1996 

Gambar 1 
 Kerangka Kerja Balance Scorecard untuk 

Penterjamahan Strategi ke dalam Kerangka Operasional 
 

Menurut Kaplan dan Norton (1996), 
Balance Scorecard merupakan: ”...a set of measures 
that gives top managers a fast but comprehensive 
view of the business... includes financial measures 
that tell the results of actions already taken 
..complements the financial measures with opera-
tional measures on customer satisfaction, internal 
processes, and the organization’s innovation and 
improvement activities – operational measures that 
are drivers of future financial performance” 

Sementara, Anthony, Banker, Kaplan dan 
Young (1997) mendefinisikan Balance Scorecard 
sebagai: “ a measurement and management system 
that views a business unit performance from four 
persfektives; financial, customer, internal business 
process, and learning and growth”. 

Dengan demikian, Balance Scorecard ada-
lah suatu kerangka kerja untuk mengintegrasikan 
berbagai ukuran yang diturunkan dari strategi 
perusahaan. Selain ukuran kinerja financial masa 
lalu, Balance Scorecard juga memperkenalkan pen-
dorong kinerja financial masa depan. Pendorong 
kinerja yang meliputi perspektif pelanggan, proses 
bisnis internal, dan pembelajaran serta pertum-
buhan, diturunkan dari proses penerjemahan strategi 
perusahaan yang dilaksanakan secara eksplisit dan 
ketat ke dalam berbagai tujuan dan ukuran nyata. 

Balance Scorecard menerjemahkan misi 
dan strategi unit bisnis ke berbagai tujuan dan 
ukuran. (Kaplan, 1996). Balance Scorecard menya-
takan adanya keseimbangan antara berbagai ukuran 
eksternal para pemegang saham dan pelanggan, 
dengan berbagai ukuran internal proses bisnis 

penting, inovasi, serta pembelajaran dan pertum-
buhan. Keseimbangan juga dinyatakan antara semua 
ukuran hasil, apa yang dicapai oleh perusahaan pada 
waktu yang lalu, dengan semua faktor pendorong 
kinerja masa depan perusahaan. Dan Scorecard juga 
menyatakan keseimbangan antara semua ukuran 
hasil yang objektif dan mudah dikuantifikasi dengan 
faktor penggerak kinerja berbagai ukuran hasil yang 
subjektif dan agak berdasarkan pertimbangan sen-
diri. Berbagai ukuran generik yang terdapat dalam 
BSC seperti berikut ini : 

Tabel 1 
Ukuran Generik Scorecard Perusahaan 

Perspektif Ukuran Generik 
Finansial Tingkat pengembalian 

investasi dan nilai tambah 
ekonomis 

Pelanggan Kepuasan, retensi, pangsa 
pasar, dan pangsa rekening 

Internal Mutu, waktu tanggap, biaya, 
dan pengenalan produk baru 

Pembelajaran dan 
Pertumbuhan 

Kepuasan pekerja dan 
ketersediaan sistem informasi 

Sumber : Kaplan R.S. dan Norton DP., 1996 
 
 
Metodologi Penelitian 

Penelitian perancangan balance scorecard 
ini dilakukan pada salah satu instalasi di rumah sakit 
persahabatan yaitu instalasi manejemen informasi 
kesehatan (MIK). Diawali dengan diskusi dan 
wawancara terstrukutur mengenai visi, misi rumah 
sakit serta instalasi MIK lalu memetakan visi, misi 
dan nilai dasar organisasi kedalam empat perspektif 
balance scorecard, perspektif keuangan, pelanggan, 
internal proses dan pertumbuhan dan pembelajaran. 

Dari hasil pemetaan visi, misi, nilai-nilai 
dasar RS Persahabatan dan Instalasi Manajemen 
Informasi Kesehatan serta profile Instalasi MIK, 
dibuatlah Peta Strategi ini di buat dengan tujuan 
agar sasaran strategis Balance Scorecard yang 
dibuat saling terhubung dalam rangka mewujudkan 
strategi perusahaan. 

Proses pembuatan peta strategis di mulai 
dengan penelaahan hasil dari visi, misi, nilai-nilai 
dasar perusahaan dan departemen terkait serta 
review profile dari departemen ke dalam empat 
perspektif Balance Scorecard. Kemudian proses 
dilanjutkan dengan menetapkan sasaran keuangan 
yang ingin dicapai. Setelah sasaran keuangan dite-
tapkan kemudian ditetapkan sasaran strategis pers-
pektif pelanggan. Setelah itu ditetapkanlah sasaran 
strategis proses bisnis internal. Sedangkan langkah 
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terakhir adalah menentukan sasaran perspektif 
pembelajaran dan pertumbuhan. Sasaran ini dibuat 
dalam rangka mencapai keberhasilan proses bisnis 
internal, keberhasilan proses bisnis internal akan 
menentukan keberhasilan pada perspektif pelanggan 
yang pada akhirnya akan mempengaruhi keber-
hasilan pada perspektif keuangan. Dari hasil Peta 
Strategis Instalasi MIK RS Persahabatan, selan-
jutnya dijabarkan sasaran strategis dari setiap pers-
pektif Balance Scorecard. Tujuan penjabaran ini 
adalah untuk memberikan penjelasan mengenai 
maksud dan tujuan dari setiap sasaran strategis. 

Sasaran strategis yang dijabarkan untuk 
mewujudkan visi dan misi perusahaan berdasarkan 
strategi pilihan perlu diterapkan ukuran penca-
paiannya. Ada dua ukuran yang perlu ditentukan 
untuk mengukur keberhasilan pencapaian strategik 
(Mulyadi, 2007): 
1. Lag Indicator (outcome measure / ukuran ha-

sil), yaitu ukuran hasil ukuran yang menun-
jukkan keberhasilan pencapaian sasaran stra-
tegik. 

2. Lead Indicator (performance driver measure / 
ukuran pemacu kinerja), yaitu ukuran yang 
menunjukkan penyebab atau pemacu keterca-
paian hasil. Ukuran pemacu kinerja ini menun-
jukkan seberapa efektif inisiatif strategic pilihan 
mampu mewujudkan sasaran strategik 

 
Keberhasilan pencapaian sasaran strategic 

ditunjukkan dengan ukuran tertentu yang disebut 
ukuran hasil. Untuk mencapai hasil diperlukan 
pemacu kinerja, ukuran yang menyebabkan hasil 
dicapai. Dalam penentuan sasaran strategic, tim 
perumus perlu menentukan dua macam ukuran agar 
usaha pencapaian sasaran dapat dikelola, dan oleh 
karena dapat dikelola, sasaran strategic tersebut 
dapat diwujudkan 

Inisiatif Strategik merupakan langkah 
berikutnya dalam merancang balance scorecard 
sebagai langkah  strategik untuk mewujudkan sasa-
ran strategik. Inisiatif strategik dirumuskan dengan 
membuat suatu pernyataan kualitatif yang berupa 
langkah besar yang akan dilaksanakan dimasa 
depan untuk mewujudkan sasaran strategik. Pada 
waktu merumuskan inisiatif strategik, tim peren-
canaan strategik perlu memikirkan langkah besar 
diperlukan untuk mewujudkan sasaran strategik 
tertentu, yang dijabarkan akan terdiri dari beberapa 
program dan beberapa tahun untuk menyelesaikan 
program-program tersebut. Dalam merumuskan 
inisiatif strategik, untuk setiap sasaran strategik 
dapat dirumuskan lebih dari satu inisiatif strategik. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Perancangan balance scorecard pada ins-

talasi MIK rumah sakit Persahabatan secara detail 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Perumusan dan Penjabaran sasaran strategis 
Tujuan penjabaran ini adalah untuk memberikan 
penjelasan mengenai maksud dan tujuan dari setiap 
sasaran strategis.Penjabaran masing-masing sasaran 
strategis tersebut dijelaskan berikut ini: 
Sasaran Strategis Persfektif Keuangan 
1. Peningkatan Kesejahteraan 

Sasaran strategis pertama yang ingin dicapai 
dalam perspektif keuangan adalah peningkatan 
kesejahteraan bagi para karyawan RS Persa-
habatan, hal ini karena RS Persahabatan 
merupakan Badan Layanan Umum yang tidak 
mengutamakan mencari keuntungan  

2. Kinerja Keuangan yang Sehat 
Sasaran strategis selanjutnya adalah Kinerja 
Keuangan yang Sehat, dimana hal ini dapat 
dicapai dengan dukungan sistem informasi 
keuangan yang handal. 

Sasaran Strategis Perspektif Pelanggan 
1. Pertumbuhan Pelanggan Baru dan Loyalitas 

Pelanggan Lama 
 Dalam perspektif pelanggan, sasaran strategis 

yang pertama ingin dicapai adalah mening-
katkan jumlah pelanggan baru yang menggu-
nakan jasa RS Persahabatan dan tetap menjaga 
loyalitas pelanggan lama dalam menggunakan 
jasa RS Persahabatan 

2. Kepuasan Pelanggan 
 Selain meningkatkan jumlah pelanggan, sasaran 

strategis berikutnya adalah meningkatkan 
kepuasan dari pelanggan yang menggunakan 
jasa rumah sakit 

3. Mengutamakan keselamatan Pasien 
 Sasaran strategis berikutnya dari perspektif 

pelanggan adalah mengutamakan keselamatan 
pasien, maksudnya adalah rumah sakit berupaya 
memberikan pelayanan yang lebih aman kepada 
pasien 

4. Kemitraan 
 Dalam sasaran staretgis ini, perusahaan ver-

upaya menjalin kemitraan terutama dengan 
perusahaan-perusahaan sebagai mitra dalam 
penggunaan jasa pelayanan rumah sakit 

 
Sasaran Strategis Perspektif Proses Bisnis Internal 
1. Pelayanan Prima yang Bermutu 

Dalam perspektif proses bisnis internal, rumah 
sakit juga mempunyai sasaran strategis untuk 
memberikan pelayanan prima yang bermutu 
kepada para pasien. 
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2. Penyediaan sistem informasi kesehatan yang 
akurat dan terkini 
Sasaran strategis berikutnya adalah peyediaan 
sistem informasi kesehatan yang akurat dan 
terkini 

3. Manajemen Informasi Kesehatan Tercanggih 
Rumah sakit juga berupaya untuk menjadikan 
Instalasi MIK mempunyai manajemen info.-
masi kesehatan tercanggih. 

 
Sasaran Strategis Perspektif Pembelajaran dan Per-
tumbuhan 
1. Pemberdayaan Sumber Daya Rumah Sakit 

Sasaran strategis pertama dari perspektif 
pembelajaran dan pertumbuhan adalah pember-
dayaan sumber daya rumah sakit agar sumber 
daya yang dimiliki dapat optimal di berdayakan 

2. Peningkatan Kompetensi SDM 
Sasaran strategis berikutnya adalah peningkatan 
kompetensi sumber daya manusia (SDM) 

sehingga dapat meningkatkan keahlian dan 
kompetensi dari para karyawan. 

3. Tercanggih di Indonesia 
Sasaran strategis berikutnya dari Instalasi MIK 
adalah menjadikan sistem informasi kesehatan 
tercanggih di Indonesia 

 
 

Penentuan Lag Indicator (ukuran hasil) dan 
Lead Indicator (ukuran pemacu ketercapaian 
ukuran hasil) 

Sasaran strategis yang dijabarkan untuk 
mewujudkan visi dan misi perusahaan berdasarkan 
strategi pilihan perlu diterapkan ukuran penca-
paiannya (strategic measurement) .Berikut penen-
tuan lag indicator (outcome measures) dan lead 
indicator (performance driver measure) Instalasi 
MIK RS Persahabatan  

Tabel 2 
Lag Indicator dan Lead Indicator Insatalasi MIK RS Persahabatan 

Sasaran Strategis Strategic Measurement 
Lag Indicator Lead Indicator 

Perspektif Financial 
F1 Peningkatan Kesejahteraan 
F2 Kinerja Keuangan yang Sehat 
 

 
Jumlah Insentif Meningkat 
Pendapatan RS Meningkat 

 
Pendapatan RS meningkat 
Sistem Informasi Keuangan yang 
baik dan handal 

Perspektif Customer 
C1 Pertumbuhan Pelanggan baru & 
loyalitas Pelanggan lama 
C2 Kepuasan Pelanggan 
C3 Mengutamakan Keselamatan 
Pasien 
C4 Kemitraan 
 

 
Jumlah Pasien 
Tingkat Kepuasan Pasien 
Persentase Insiden 
Jumlah perusahaan yang 
bekerjasama bertambah 

 
Pelayanan Prima dan Fasilitas 
yang lengkap 
Survey Kepuasan Pasien 
Pelaksanaan Keselamatan Pasien 
Rumah Sakit 
Jumlah promosi / network 

Perspektif Proses Bisnis Internal 
I1 Pelayanan Prima yang Bermutu 
I2  Penyediaan sistem informasi 
kesehatan yang akurat & terkini 
I3 Manajemen Informasi Kesehatan 
Tercanggih 
 

 
Tingkat Kepuasan Pelayanan 
Tingkat akurasi dan terkini 
Penyimpanan data secara 
elektronik 

 
Tinkat kecepatan dalam 
merespon, accountable, accuracy 
Sistem Informasi berbasis 
computer yang handal 
Jumlah hardware dan software 
yang sesuai dan handal 

Perspektif Learning & Growth 
L1 Pemberdayaan Sumber Daya 
Rumah Sakit 
L2 Peningkatan Kompetensi SDM 
L3 Tercanggih di Indonesia 
 

 
Produktifitas Karyawan 
Jumlah SDM yang kompeten 
Pusat Rujukan Manajemen 
Informasi Kesehatan di 
Indonesia 

 
Reward dan punishment 
Anggaran pelatihan dan 
pelanjutan pendidikan 
Jumlah fasilitas  
Jumlah SDM yang kompeten 

      Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
 
Pengembangan Inisiatif Strategik 

Setelah lag indicator dan lead indicator 
ditentukan, maka inisiatif strategik dapat dirumus-
kan dan dikembangkan. Inisiatif strategik meru-

pakan rencana tindakan strategik untuk mewujudkan 
sasaran strategik. Adapun inisiatif strategik Instalasi 
MIK RS Persahabatan dikembangkan sebagai 
berikut: 
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Tabel 3 
Inisiatif Strategik Instalasi MIK RS Persahabatan 

Sasaran 
Strategis 

Strategik Measurement Inisiatif Strategik Target 
Lag Indicator Lead Indicator 

Perspektif 
Financial 
F1 
F2 

 
 
• Insentif Meningkat 
• Pendapatan RS 

Meningkat 

 
 
• Pendapatan RS 

meningkat 
• Sistem Informasi 

Keuangan yang baik 
dan handal 

 
 
 
• Pemilihan dan 

penerapan sistem 
informasi keuangan 
yang baik dan handal 

 

Perspektif 
Customer 
C1 
C2 
 
 
C3 
C4 

 
 
• Jumlah Pasien 
• Tingkat Kepuasan 

Pasien 
 
• Persentase Insiden 
• Jumlah perusahaan 

yang bekerjasama 
bertambah 

 
 
• Pelayanan Prima dan 

Fasilitas yang lengkap 
• Survey Kepuasan 

Pasien 
 
• Pelaksanaan 

Keselamatan Pasien 
Rumah Sakit 

• Jumlah promosi / 
network 

 
 
• Pelatihan ”service 

excellent”  bagi para 
karyawan 

• Pengembangan sarana 
& prasarana RS 

• Mempersingkat waktu 
tunggu dokter 

• Program Keselamatan 
Pasien dan Rumah sakit 
(KPRS) 

• Perencanaan promosi 
rumah sakit per tahun 

 

Perspektif 
Internal  
I1 
 
I2 
 
I3 
 

 
 
• Tingkat Kepuasan 

Pelayanan 
• Tingkat akurasi 

dan terkini 
• Penyimpanan data 

secara elektronik 

 
 
• Tingkat kecepatan 

dalam merespon, 
accountable, accuracy 

• Sistem Informasi 
berbasis computer yang 
handal 

• Jumlah hardware dan 
software yang sesuai 
dan handal 

 
 
• Pengembangan 

Customer Relation 
Management 

• Peningkatan jumlah 
computer & 
pendukungnya 

 
• Peningkatan 

Kompetensi SDM 

 

Perspektif 
Learning 
L1 
 
L2 
 
L3 

 
 
• Produktifitas 

Karyawan 
• Jumlah SDM yang 

kompeten 
• Pusat Rujukan 

Manajemen 
Informasi 
Kesehatan di 
Indonesia 

 
 
• Reward dan 

punishment 
• Anggaran pelatihan dan 

pelanjutan pendidikan 
• Jumlah fasilitas  
• Jumlah SDM yang 

kompeten 

 
 
• Penilaian prestasi 

karyawan (employee 
award) 

• Pendidikan dan 
Pelatihan SDM 

• Penambahan sarana & 
prasarana MIK 

• Penambahan SDM 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
Peta strategi scorecard perusahaan secara 
utuh 

Langkah berikutnya dari rancangan peta 
strategi balance scorecard secara utuh adalah terdiri 

dari peta strategi, sasaran strategis, lag indicator dan 
lead indicator serta insiatif strategis dari empat 
perspektif balance scorecard 
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          Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Gambar 2 
Peta scorecard Instalasi MIK Rs Persahabatan 

 
Dari gambar 2. terlihat bahwa dari perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan perlu dibangun tiga 
sasaran strategeik yaitu, pemberdayaan sumber daya 
rumah sakit, peningkatan kompetensi SDM, dan 
tercanggih di Indonesia, dimana sasaran strategik ini 
ditujukan untuk peningkatan proses bisnis internal 
sehingga sasaran-sasaran pada perspektif ini diupa-
yakan dapat tercapai, baik dari sasaran pelayanan 
prima, sistem informasi kesehatan yang akurat dan 
menjadikan manajemen informasi kesehatan (MIK) 
tercanggih.  

Dari kedua perspektif ini (pembelajaran dan 
pertumbuhan, dan proses bisnis internal) meng-
akibatkan pencapaian pada sasaran diatasnya yaitu 
pada perspektif pelanggan, dengan baiknya proses 
pada perspektif dibawahnya maka sasaran-sasaran 
strategik perspektif pelanggan akan tercapai. Ketiga 
perspektif ini (pelanggan, proses bisnis internal, 
pertumbuhan dan pembelajaran ) sangat mendukung 
pencapaian sasaran pada perspektif berikutnya yaitu 
perspektif keuangan 
 
 
Kesimpulan 

Dari analisa dan pembahasan perancangan 
balance scorecard instalasi MIK, maka dihasilkan 
rancangan kinerja dengan kerangka balance score-
card sehingga diperoleh inisiatif- inisiatif strategic 
dalam empat perspektif balance scorecard yaitu : 

untuk Perspektif Keuangan, diperoleh inisiatif 
strategis : 
• Pemilihan dan Penerapan Sistem Informasi 

Keuangan yang baik dan handal 
untuk Perspektif Pelanggan, diperoleh inisiatif 
strategis : 

• Pelatihan “service excellent” bagi para karyawan 
• Pengembangan sarana dan prasarana rumah sakit 
• Mempersingkat waktu tunggu dokter  
• Program Keselamatan Pasien dan Rumah Sakit 

(KPRS) 
• Perencanaan Promosi Rumah Sakit per tahun 

untuk Perspektif Internal Bisnis Proses, diperoleh 
inisiatif strategis: 

• Pengembangan Customer Relation Management 
• Peningkatan Jumlah Komputer dan Pendukungnya 
• Peningkatan Kompetensi SDM 

untuk perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan, 
diperoleh inisiatif strategis: 

• Penilaian Prestasi Karyawan 
• Pendidikan dan Pelatihan SDM 
• Penambahan Sarana dan Prasarana MIK 
• Penambahan SDM 
 
Inisiatif strategis yang diperoleh merupakan 
program-program dalam upaya pencapaian visi dan 
misi Instalasi Manajemen Informasi Kesehatan 
(MIK) RS Persahabatan. 
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